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ABSTRAK 
 
Apron merupakan tempat parkir pesawat udara setelah melakukan pendaratan untuk melakukan loading 
dan unloading barang dan penumpang. Apron dibuat berdasarkan kebutuhan pesawat yang beroperasi, pada 
bandar udara internasional I Gusti Ngurah Rai Bali menggunakan 2 jenis pesawat udara pada apron yaitu 
wide body dan narrow body. Penelitian ini menggunakan metode Hourly Capacity dan Mix Index yang ada 
pada peraturan FAA (Federal Aviation Administration) beradasarkan dari pergerakan waktu sibuk pesawat 
pada apron. Dari data tersebut dapat membuktikan bahwa kapasitas apron mengalami kapasitas jenuh. 
 
Kata kunci : Apron, Base Hourly Capacity, FAA, Mix Index  
 
ABSTRACT 
 
 Apron is the parking lot of an aircraft after landing to perform loading and unloading of goods and 
passengers. The Apron is created based on the needs of aircraft in operation, Bali I Gusti Ngurah Rai 
International airport using 2 types of aircraft on apron that is wide body and narrow body.  The research 
method using the Hourly Capacity and Mix Index that existed at the FAA regulations (Federal Aviation 
Administration) on from the movement of aircraft on busy time apron . From these data it can be proved that 
the capacity of the apron are experiencing saturated capacity. 
 
Keywords : Apron, Base Hourly Capacity, FAA, Mix Index 
 
A. PENDAHULUAN 
Di Indonesia bandar udara dikelola langsung 
oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
sehingga pengelolaan-nya akan selalu di pantau 
pemerintah. Bandar udara di Indonesia bagian 
barat dikelola oleh PT. Angkasa Pura II 
(Persero) dan PT. Angkasa Pura I (Persero) di 
Indonesia bagian Tengah dan Timur. PT. 
Angkasa pura I dan II.  
Penelitian ini meneliti bandar udara I Gusti 
Ngurah Rai Bali yang dikelola oleh PT. Angkasa 
Pura I, perkembangan ekonomi dibidang 
transportasi menjadikan bandar udara ini 
menjadi salah satu bandar udara dengan trafik 
penumpang tertinggi sepanjang tahun 2017 
karena pulau Bali adalah destinasi wisata yang 
dikenal dengan keindahan alam dan buadaya. 
Sebesar 21.05 juta penumpang datang dan 
berangkat di bandar udara I Gusti Ngurah Rai 
Bali, meningkat sebesar 5.3% apabila di 
bandingkan dengan data penumpang pada tahun 
sebelumnya yang tercatat sebesar 20.01 juta 
penumpang. Pergerakan pesawat udara pada 
tahun 2017 meningkat hingga 5.3% dengan 
angka 146 ribu pesawat udara, dan pada tahun 
sebelumnya tercatat 139 ribu pesawat udara 
(sumber : Annual Report Angkasa Pura I, 2017). 
Akibat dari semakin meningkatnya kebutuhan 
pada setiap tahun, sehingga bandar udara I Gusti 
Ngurah Rai Bali, akan melakukan 
pengembangan dalam berbagai fasilitas dalam 
waktu dekat ini.  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Melakukan evaluasi kapasitas pada apron, 
apakah dapat melayani operasional pesawat 
udara sesuai dengan tingkat kesibukan 
pergerakan pesawat udara. 
2. Mengetahui kapasitas pada apron sesuai 
dengan tipe dari pesawat udara pada saat 
setelah proses pengembangan 
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3. Menghitung umur rencana dengan 
peramalan penggunaan apron secara 
efektif, sehingga dapat mengetahui titik 
jenuh dalam jangka 20 tahun kedepan. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Pengertian Apron 
Apron merupakan salah satu fasilitas pada 
bandar udara yang digunakan untuk tempat 
berlabuh atau parkir pesawat saat kembali 
mendarat. apron juga berfungsi sebagai tempat 
untuk menaikan dan membongkar muatan 
pesawat, penumpang naik dan penumpang turun, 
tempat untuk mengisi bahan bakar dan 
melakukan persiapan keseluruhan pada pesawat. 
Ukuran Apron 
Ukuran Apron dipengaruhi oleh jumlah 
aircraft gate, ukuran gate, luasan area yang 
diperlukan untuk maneuver pesawat sesuai 
dengan tipe dan jenis pesawat udara dan 
termasuk sistem dan tipe parkir. Perancangan 
bandar udara pada apron harus diperhatikan 
dengan letak darigate yang disesuaikan dengan 
tipe dan ukuran badan pesawat udara seperti 
lebar, panjang dan radius putar sebuah pesawat 
udara. Ukuran apron sudah ditetapkan oleh 
Federal Aviation Administration (FAA) dan 
International Civil Aviation Organization 
(ICAO) sebagai standar keamanan untuk 
perencanaan jarak minimum antar pesawat udara 
yang sedang parkir di apron, benda-benda objek 
tertentu, dan jarak pesawa dengan bangunan 
bandar udara berdasarkan jarak sayap / wing tip 
clearance. 
Tabel 1 Minimum Clearance 
 
 
 
 
 
 
C. Metode 
FAA atau Federal Aviation Administration, 
merupakan lembaga regulator penerbangan sipil 
yang berasal dari Amerika Serikat. Salah satu 
bagian dari kementrian Transportasi Amerika 
Serikat, lembaga yang bertanggungjawab 
sebagai pengatur dan pengawas penerbangan 
sipil di Amerika Serikat, Menurut R. Horonjeff 
dan Francis X Mc.Kelvey berdasarkan buku ny, 
factor-farktor yang mempengaruhi kapasitas 
apron adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah dan tipe gate/pintu yang tersedia 
bagi pesawat udara 
2. Campuran pada pesawat udara yang 
meminta pintu-pintu apron dan waktu 
pemakaian pintu untuk berbagai pesawat 
udara. 
3. Persentase penggunaan pintu 
4. Batasan-batasan dalam menggunakan 
sebuah atau seluruh pintu kapasitas apron 
Pada perhitungan kapasitas apron diambil 
sample pergerakan tertinggi pada tahun 2018, 
peak hour aircraft movement pada apron bandar 
udara internasional Ngurah Rai Bali yang 
diperoleh dari PT. Angkasa Pura I cabang Bali 
terjadi pada hari Senin 16 Juli 2018 terdapat 31 
pesawat udara. 
Tabel 2 Peak Hour Movement 
Sumber : PT Angkasa Pura 1 
 Pada perhitungan rasio untuk menentukan 
penggunaan grafik FAA yang akan di gunakan 
adalah 
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Jadi: 
Perbandingan beberapa pesawat udara yang 
beroperasi yaitu 30% untuk pesawat wide body, 
65% untuk pesawat narrow body dan 5% untuk 
pesawat small body. Waktu yang digunakan 
pada saat posisi block on sebuah pesawat udara 
yang cenderung lebar (wide body) adalah ±90 
menit, untuk berbadan yang cenderung lebih 
kecil (narrow body) selama 45 – 60 menit dan 
pesawat yang berbadan kecil (small) selama 25 
– 30 menit. Perbandingan parking stand untuk 
jenis pesawat yang beroperasi pada bandar udara 
Ngurah Rai Bali adalah 30% untuk wide body 
dan 70% untuk pesawat selain wide body yaitu 
narrow dan small body. Dari perbandingan yang 
di gunakan untuk perhitungan rasio pada apron 
adalah 1,6. sesuai dengan peraturan FAA buku 
Airport Capacity and Delay seperti pada gambar 
berikut 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Grafik FAA Hourly Capacity 
(sumber : FAA) 
Perhitungan kapasitas apron menggunakan 
metode dari FAA dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut 
 
 
Keterangan 
 Cha :  Hourly Capacity 
 G* :  Gate Hourlu Base Capacity 
 S : Gate Size Factor 
 N : Number of Gate 
 
Untuk menentukan nilai G* diperoleh dari 
grafik FAA dan ditentukan berdasarkan nilai 
ratio (R). Pada perhitungan sebelumnya 
diperoleh nilai ratio (R) yaitu R = 1.6, maka 
pada metode FAA menggunakan grafik dengan 
R = 1.6 seperti pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Grafik Hourly Gate capacity R = 1.6 
(sumber : FAA) 
 
Berdasarkan gambar 2 menggunakan waktu 
yang di gunakan untuk pesawat udara berbadan 
cenderung lebih kecil (narrow body) sebesar 60 
menit dengan persentase sebesar 70%  dan 
didapatkan hasil G* sebesar 1.7 untuk Hourly 
Gate Capacity Base. Pada tahap selanjutnya 
setelah diperoleh angka untuk G*, pada metode 
selanjutnya menggunakan grafik untuk 
menentukan nilai factor ukuran pintu (S) dan 
dipengaruhi oleh persentase gate yang dapat 
menampung pesawat udara dengan ukuran 
badan yang cenderung lebar (wide body) dengan 
persentase pesawat udara dengan ukudan badan 
cendenrung kecil (narrow body) seperti pada 
gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Grafik Gate Size Factor Apron 
(sumber : FAA) 
 
Cha = G* × S × N 
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Dari hasil grafik yang telah dibuat maka 
diperoleh nilai untuk faktor ukuran pintu (S) 
dengan nilai 0.8, maka diperoleh perhitungan 
sebagai berikut : 
  G* = 1.7 
  S = 0.8 
  N  = 37 
Maka : 
Cha Apron  = G* × S × N 
  = 1.7 × 0.8 × 37 
  = 50,32 ≈ 51 pesawat per jam 
Mix Index adalah fungsi sistematis yang 
digunakan dalam penghitungan kapasitas sebuah 
bandar udara seperti pada bandar udara Ngurah 
Rai Bali, untuk mengetahui tingkat pengaruh 
pesawat berbadan lebar terhadap sistim bandar 
udara. Perbandingan ini menggunakan data dari 
peak hour pada bandar udara Ngurah Rai. 
 
Dengan ketentuan  
C : Persentase pesawat besar (12.500 lbs <  berat 
pesawat <  300.000 lbs) 
D: Persentase pesawat berbadan lebar (Berat > 
300.000 lbs) 
Jadi perbandingan klasifikasi tipe pesawat dapat 
dikelompokan sebagai berikut: 
Mix Index =  % (65 + 3 (30)) 
  =  155 % 
Gambar 3. Runway-use Configuration dan Hourly 
Capacity 
(sumber : FAA) 
Bandar udara Ngurah Rai menggunakan IFR 
sebagai kondisi cuaca bandara. Dengan melihat 
dari runway-use configuration pada peraturan 
FAA dan dibandingkan hasil dari hourly 
capacity apron sebesar 52 pesawat udara dengan 
mix index sebesar 155% maka diperoleh 
ketentuan mix index 121 to 130 dan hourly 
capacity IFR sebesar 50 pesawat. Kondisi ini 
menyimpulkan bahwa kapasitas runway dan 
apron sudah over capacity sehingga PT. 
Angkasa Pura I harus memulai tahap 
pengembangan untuk kapasitas runway dan 
apron atau mengalihfungsikan apron selatan 
menjadi apron untuk penerbangan komersil 
yang berjumlah 16 parking stand hingga mampu 
menampung 53 pesawat dalam 1 jam.  
Pengembangan dan penambahan Kapasitas 
Bandar udara internasional Ngurah Rai Bali 
memiliki rencana pada pengembangan kapasitas 
yang memiliki 2 fase pengembangan yang akan 
direncanakan pada tahun mendatang seperti 
pada tabel berikut 
Tabel 3 Rencana Pengembangan apron  
(sumber :Dirjen Perhubungan Udara Jakarta) 
bandar udara Ngurah Rai Bali memiliki 37 
parking stand yang digunakan untuk 
penerbangan komersil, sedangkan pada bagian 
selatan memiliki 16 parking stand untuk 
penerbangan non-komersil. Sehingga saat ini 
memiliki 53 total parking stand yang bisa 
digunakan. Apabila parking stand selatan 
dijadikan sebagai apron untuk penerbangan 
komersil, maka pada tahap selanjutnya parking 
stand akan ditambahkan menjadi 11 parking 
stand yang terdiri dari 6 stand untuk wide body 
dan 5 stand untuk pesawat narrow body, Karena 
pada perhitungan hourly capacity total pesawat 
yang seharusnya bisa di tampung sejumlah 51 
pesawat dan sudah mendekati kapasitas 
maksimum pada apron tersebut. 
Peramalan Pergerakan Pesawat 20 Tahun ke 
depan 
Menganalisis jumlah pergerakan pesawat 
udara domestik dan internasional bandar udara 
internasional Ngurah Rai Bali untuk 20 tahun 
yang akan datang menggunakan persamaan 
regresi exponensial dengan Microsoft Excel 
menggunakan persamaan seperti berikut ini:  
 
Mix Index = % (C+3D) 
Y = 𝜷O e 
ꞵ
1 
x
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Keterangan : 
Y = Pergerakan Tahunan [Variable 
Dependent] 
X = Tahun [Variable Independent] 
е = konstanta dengan nilai 2.718 
ꞵo&ꞵ1 = Koefisien Regresi 
Hasil dari peramalan peak hour apron 
adalah sebagai berikut 
 
 
 
Nilai R2 pada hasil persamaan regresi 
exponential untuk peramalan pergerakan peak 
hour dengan menggunakan Microsoft Excel di 
peroleh hasil sebesar 98.4 %. Merupakan hasil 
dari model regresi yang sangat baik dan 
terbentuk oleh interaksi variable bebas dan 
variable terikat seperti pada perhitungan model 
regresi untuk pergerakan pesawat udara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Peramalan Peak Hour 
Keterangan : 
 : Sudah overcapacity 
 : Tercapai kapasitas maksimum 
Berdasarkan hasil dari peramalan yang 
diperoleh pada apron mengalami overcapacity 
pada tahun 2019 menurut hasil dari peramalan 
peak hour karena jumlah parking stand yang di 
gunakan saat ini untuk penerbangan komersil 
internasional dan domestik sebanyak 37 parking 
stand, namun kapasitas ini tidak memenuhi 
perhitungan dari kapasitas menurut metode FAA 
yang berjumlah 51 pergerakan pesawat tiap jam. 
Apabila apron pada sisi selatan menjadi apron 
untuk penerbangan komersil internasional dan 
domestik maka akan tercapai kapasitas 
maksimum pada tahun 2026 karena saat ini jika 
apron utara dan selatan digabungkan maka di 
peroleh 53 parking stand. Setelah tahap 
pengembangan berikutnya akan tercapai 
kapasitas maksimum / over capacity apron pada 
tahun 2030 mendatang dengan jumlah 64 
parking stand. 
D. KESIMPULAN 
1. Perhitungan pada kapasitas apron yang 
dimiliki bandar udara internasional Ngurah 
Rai Bali dengan menggunakan peraturan dan 
metode perhitungan FAA memiliki 51 
operasi pergerakan pesawat udara pada tiap 
jam untuk penerbangan domestik dan 
internasional. Hasil ini sudah melebihi 
kapasitas pada apron bandar udara Ngurah 
Rai Bali. pada tahun terakhir peak hour pada 
apron yang berjumlah 35 pesawat pada tahun 
2018. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya kapasitas dari apron tersebut bisa 
mencapai 51 pesawat per jam, akan tetapi 
apron tersebut hanya bisa menampung 35 
pesawat dalam peak hour tersebut, sehingga 
perlu di tambahkan kapasitas dari parking 
stand tersebut dengan mengubah fungsi pada 
apron selatan yang berjumlah 16 stand. 
sehingga dapat menampung jumlah pesawat 
menurut peraturan dari FAA. 
2. Menurut perencanaan pengembangan 
kapasitas apron bandar udara Ngurah Rai 
Bali apabila jumlah apron sudah tidak 
memadahi, maka akan di tambahkan jumlah 
parking stand sebanyak 11 stand dengan 
masing masing jenis pesawat sebesar 5 
parking stand untuk narrow body dan 6 
parking stand untuk wide body. 
3. Berdasarkan Hasil dari peramalan dengan 
menggunakan Microsoft Excel untuk 20 
tahun mendatang dapat disimpulkan dengan 
kondisi saat ini apabila menurut peak hour 
akan terjadi kejenuhan pada tahun 2019 
dengan kondisi 37 pergerakan per jam. 
Apabila apron selatan digunakan untuk 
Y  = 3.412×10-45×2.7180.052 X 
R2 = 0.984 
 
 
 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi  Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni  Dalam Perencanaan dan Perancangan 
Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:315-320, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti. 
FELIX ADITYA 
 
320 
 
operasional penerbangan komersil 
internasional dan domestik, maka akan 
tercapai kondisi kapasitas maksimum pada 
tahun 2026 dengan jumlah pergerakan 
pesawat sebesar 53 pergerakan pesawat per 
jam. Untuk tahap pengembangan selanjutnya, 
kapasitas apron akan ditambahkan sebanyak 
6 parking stand untuk pesawat udara 
berbadan cenderung besar (wide body) dan 5 
parking stand pesawat berbadan cenderung 
lebih kecil (narrow body). Kondisi ini akan 
kembali mengalami kejenuhan pada tahun 
2030 dengan kondisi pergerakan pesawat 
mencapai 65 pesawat per jam. 
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